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PENGELOLAAN SUMBER DAYAIKAN NAPOLEON
(Cheilinus undulatus) DI PERAIRAN KEPULAUAN
ANAMBAS

Amran Ronny Syam
JKPI November 2019, Vol. 11 No 2, Hal: 75-87
e-mail: amransyam62@gmail.com

ABSTRAK

Saat ini perdagangan ikan napoleon masih
dikategorikan sebagai perdagangan ilegal. Agar
memenuhi legalitas maka perlu dirumuskan opsi
pemanfaatan terbatas yang merubah kode status
menjadi Ranching (R), sesuai dengan Management
Authority dan ketentuan CITES. Makalah ini bertujuan
untuk mengkaji opsi pengelolaan ikan napoleon di
Perairan Kepulauan Anambas dalam upaya memenuhi
ketentuan Management Authority dan CITES sehingga
terjamin kelestarian biota tersebut. Metode yang
digunakan adalah tinjauan hasil penelitian/informasi
tentang ikan napoleon di sekitar Anambas. Hasil kajian
menunjukkan bahwa ciri khas perairan kepulauan
Anambas adalah kemunculan post larvae dan juvenile
ikan napoleon secara periodik dan berkesinambungan
di perairan dangkal (daerah nursery ground).
Kemunculan benih tersebut dimanfaatkan oleh sebagian
nelayan dalam kegiatan pembesaran ikan napoleon
(Sistem KJA). Kegiatan perikanan tersebut
menguntungkan dengan adanya pasar lokal maupun
pasar luar negeri. Oleh karena ikan napoleon masuk
dalam daftar biota yang dilindungi, maka diperlukan opsi
pembenahan pengelolaan dan pemanfaatan terbatas
sumberdaya ikan napoleon melalui Sea Ranching
dengan CBA (Capture Based of Aquaculture) yang
memenuhi konsep sustainability (keberlanjutan),
tracebility (keterlacakan) dan legality (legalitas).
Kebijakan pengelolaan dan konservasi diarahkan dalam
bentuk pemanfaatan terbatas, perlindungan sumberdaya
ikan napoleon dan habitatnya. Oleh karena itu diperlukan
penetapan standarisasi prosedur kegiatan (SOP),
penetapan aplikasi pengembangan sea ranching ikan
napoleon dan pakan alamiahnya, serta penentuan daya
dukung pengembangan sea ranching di perairan
Kepulauan Anambas.

Kata Kunci: Ikan napoleon; Anambas; pemanfaatan
terbatas; konservasi

RESOLUSI KONFLIK NELAYAN DI PERAIRAN
TERITORIAL KABUPATEN KOTABARU

Rusmilyansari
JKPI November 2019, Vol. 11 No 2, Hal: 89-99
e-mail: r_melyan@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan: Mengetahui Tipologi konflik,
Mengembangkan resolusi konflik dan memetakan
kelembagaan resolusi konflik. Penelitian menggunakan
metode studi kasus. Data bersumber pada data primer
dan sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan
dengan cara observasi dan metode snowballing melalui
key informan. Data sekunder dikumpulkan berdasarkan
dokumen-dokumen di masa lalu serta klipping surat
kabar. Data dianalisis secara deskriptif, spot mapping,
times line. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Konflik nelayan pada kasus pembagian daerah
penangkapan ikan merupakan tipologi yuridiksi
perikanan, nelayan masih menganut pola pembagian
zona daerah penangkapan tradisional. Konflik nelayan
pada kasus perbedaan alat tangkap tradisional dan
modifikasi termasuk tipologi alokasi internal dan
mekanisme pengelolaan. Masalah lainnya adalah
adanya perbedaan posisi, kebutuhan, kepentingan,
pandangan dan konteks dikalangan nelayan dalam
posisi yang sama. (2) Resolusi konflik lampara dasar
diselesaikan dengan cara negosiasi secara
kekeluargaan, tidak ada kesepakatan tertulis. Resolusi
konflik dapat juga terjadi secara avoidance yang berhenti
dengan sendirinya berdasarkan kesadaran masing-
masing. (3) Lembaga yang terlibat dalam penyelesaian
konflik yaitu DKP Kalsel, DKP Kotabaru, INSAN, TNI AL,
Polair, Polres/Polsek, WALHI, DPRD, POKMASWAS.
Diperlukan teknologi komunikasi informasi yang dapat
diterima dengan cepat agar konflik dapat terdeteksi sedini
mungkin

Kata Kunci: Resolusi; Konflik; nelayan; perairan;
teritorial; Kotabaru

PEMANFAATAN IKAN NAPOLEON (Cheilinus
undulatus Rüppell 1835) MELALUI SISTEM
PERIKANAN BUDIDAYADI KABUPATEN NATUNA

Eko Prianto
JKPI November 2019, Vol. 11 No 2, Hal: 101-111
e-mail: ekobpppu@gmail.com

ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu daerah penyebaran
dan pengekspor ikan napoleon (Cheilinus undulatus
Rüppell 1835) di dunia. Pemanfatan jenis ikan ini telah
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diatur baik ditingkat nasional yang dilindungi terbatas
berdasarkan ukuran dan ditingkat internasional masuk
di dalam daftar Appendiks II CITES. Salah satu kabupaten
di Indonesia yang memiliki sumber daya ikan napoleon
melimpah adalah Kabupaten Natuna. Pemanfaatan
sumber daya ikan napoleon dengan cara membesarkan
anakan yang ditangkap dari alam. Tulisan ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kegiatan pemanfaatan dan opsi
pengelolaan sumber daya ikan napoleon di Kabupaten
Natuna. Metodologi pengumpulan data dan informasi
dilakukan dengan studi literatur yang dianalisis secara
deskriptif. Hasil sintesis menunjukkan, kegiatan
pemanfaatan ikan napoleon di Kabupaten Natuna terdiri
atas penangkapan benih di alam dan pembesaran di
karamba. Kedua kegiatan tersebut merupakan sebagai
rangkaian kegiatan yang tidak terpisahkan sehingga
membentuk sistem perikanan budidaya. Hasil
identifikasi terhadap kode sumber produksi hasil
kegiatan budidaya ikan napoleon di Kabupaten Natuna
sebagai penangkaran (ranching/”R”). Oleh karena itu,
volume kuota ekspor ikan napoleon dari Kabupaten
Natuna diberikan di luar volume kuota yang selama ini
berlaku. Pengembangan sistem budidaya tersebut harus
mempertimbangkan prinsip kehati-hatian di dalam
penangkapan anakan dari alam. Keadaan ini perlu
dilakukan upaya pengelolaan yang tepat melalui: i)
pembatasan ukuran anakan ikan yang ditangkap; ii)
membentuk kawasan suaka perikanan; iii) restoking
hasil budidaya ke alam; iv) pengendalian penangkapan
dan v) pengembangan kelembagaan pemanfaat.

Kata Kunci: Cheilinus undulates; Kabupaten Natuna;
kode sumber produksi; ranching

ANALISIS TINDAKAN SOSIAL DALAM
PEMBANGUNAN SENTRA KELAUTAN DAN
PERIKANAN TERPADU DI SABANG

Armen Zulham
JKPI November 2019, Vol. 11 No 2, Hal: 113-123
e-mail: keude_bing@yahoo.co.id

ABSTRAK

Tindakan sosial adalah perilaku pelaku usaha
perikanan terhadap pelaku lain dengan tujuan dan
motivasi tertentu. Permasalahannya, tindakan sosial
pelaku usaha pada kawasan Sentra Kelautan dan
Perikanan Terpadu (SKPT) Sabang tidak responsif
mendukung beroperasinya SKPT Sabang. Tujuan
tulisan ini mempelajari karakteristik aspek sosial budaya
masyarakat perikanan Sabang serta tindakan sosial yang
terkait dengan hal itu agar SKPT Sabang dapat berfungsi.
Data dan informasi diperoleh dari Focus Group
Discussion (FGD). Observasi langsung (aktuelles
verstehen), dan pemahaman motif tindakan (eklarendes
verstehen) digunakan sebagai teknik untuk mendalami
infomasi hasil FGD tersebut. Pengumpulan data
dilakukan pada Oktober 2018. Hasil penelitian ini
menunjukkan: tindakan sosial tradisional mendominasi
keputusan pelaku usaha dalam penangkapan ikan.

Pelaku usaha perikanan tersebut harus taat hukum adat
laot yang dipantau Panglima Laot; tindakan sosial rasional
instrumental mendominasi tindakan pelaku usaha pada
kegiatan penanganan hasil tangkapan serta distribusi
dan pemasaran ikan. Motif tindakan sosial yang terakhir
ini mempengaruhi pelaku usaha lain, agar pasokan ikan
dapat diperoleh atau mengoptimalkan manfaat karena
tindakan pelaku usaha lain. Tulisan ini
merekomendasikan agar di SKPT Sabang dilakukan
perubahan sosial melalui transformasi 30% - 40% dari
684 unit armada perikanan <3 GT (Gross Ton) menjadi
armada >10 GT. Transformasi ini akan mendorong
tindakan sosial pada trip penangkapan ikan, peningkatan
permintaan tenaga kerja trampil (pawang) dan
penggunaan teknologi dalam penanganan serta
pemasaran/distribusi ikan.

Kata Kunci: Perikanan laut; perairan Sabang;
tindakan sosial; aspek sosial budaya

STATUS PENGELOLAAN PERIKANAN SKALA
KECIL BERBASIS ZONASI DI WILAYAH PERAIRAN
KABUPATEN BANGKA

Yeyen Mardyani
JKPI November 2019, Vol. 11 No 2, Hal: 125-137
e-mail: yeyenmardyani@gmail.com

ABSTRAK

Pemanfaatan wilayah perairan di sekitar Pulau
Bangka oleh sektor perikanan khususnya perikanan
skala kecil semakin terdesak akibat daerah
penangkapan ikan (DPI) yang semakin berkurang
dikarenakan wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) di
laut semakin bertambah. Hal ini menyebabkan ruang
gerak nelayan semakin sempit. Penelitian ini bertujuan
untuk menilai status keragaan pengelolaan perikanan
skala kecil berdasarkan Zona DPI yang dibagi menjadi
3, yaitu ZonaA(DPI dengan IUP aktif), ZonaA1 (DPI dengan
IUP non aktif), dan Zona B (DPI tanpa IUP). Status
keragaan dinilai melalui pendekatan Ecosystem
Approach for Fisheries Management (EAFM) dengan
menggunakan indikator pada domain sumberdaya ikan,
habitat dan ekosistem, teknologi penangkapan ikan,
sosial, ekonomi, dan kelembagaan. Hasil penilaian
menunjukkan bahwa status pengelolaan perikanan pada
masing-masing zona DPI yaitu Zona A dengan nilai total
agregat sebesar 1.179,50 termasuk dalam kategori
status sedang; Zona A1 dengan nilai total agregat 1.404,5
termasuk dalam kategori status baik, dan Zona B dengan
nilai total agregat sebesar 1.377 yang termasuk kategori
status sedang. Pengelolaan perikanan dengan
keputusan taktis diprioritaskan pada indikator range
collapse, kapasitas penangkapan, ekosistem terumbu
karang, konflik perikanan, pendapatan nelayan, dan
penguatan kelembagaan.

Kata Kunci: EAFM; daerah penangkapan ikan;
perikanan tangkap skala kecil; perairan
Bangka


	Cover Depan
	Cover Dalam
	Lembar Indeksasi
	Daftar Isi+KataPengantar+Abstrak

